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Perilaku konsumtif merupakan tindakan atau sikap seseorang dalam menggunakan sumber daya ekonomi
(uang) yang tidak dilandaskan pada perencanaan terkait kesejateraan dimasa depan. Pada umumnya masih

banyak generasi milneal yang lemah terhadap literasi keuangan. Tujuan pengelolaan keuangan adalah agar

terhindar dari kondisi lebih banyaknya pengeluaran daripada pemasukan. Target hidup seseorang pada

umumnya adalah untuk mencapai kesuksesan. Keberhasilan seseorang tergantung pada kualitas pendidikan dan

kemampuan belanjanya. Tingkat pendidikan akan sangat penting untuk mendukung cara pengelolaan keuangan

yang sehat agar seseorang terbentuk perilaku yang melek finansial. Gaya hidup milineal di zaman sekarang ini

sangat cenderung konsumtif terhadap keuangannya sehingga sering kali mereka tidak mampu atau kewalahan

dalam mengontrol keuangannya sendiri. Gaya hidup yang tinggi akan membuat mereka terus mengikuti trend

yang ada. Hal itu bisa disebabkan karena lingkungan sekitar yang membuat mereka lupa akan hidup di masa

mendatang serta lupa akan adanya hari esok. Sehingga mereka salah dalam penggunaan uang yang tepat.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Albertus S, Leksono A, Vhalery R (2020) [8] menyatakan bahwa literasi keuangan

berpengaruh positif terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa secara signifikan. Namun hasil penelitian yang

dilakukan oleh Octavera S, Rihadi F (2023) [9]menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatife terhadap

pengelolaan keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriyani P, Sulistyowati A (2021) [10] menunjukkan bahwa tingkat pendidikan

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi L, Mulyati S, Umiyati

I (2020) [11] menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap prilaku keuangan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari M, Nengsi T, Sayhrizal A (2023) [12] menyatakan gaya hidup berpengaruh positif

dan signifikan terhadap prilaku konsumtif mahasiswa. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Halik J, Halik M, Balaba

E (2023) [13] menyatakan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan suatu riset ditempat yang berbeda. Apakah ada pengaruh antara variable literasi

keuangan, tingkat pendidikan, lifestyle terhadap pengelolaan keuangan generasi milineal.
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Rumusan Masalah dan Kategori SDGS

Rumusan Masalah

Kategori SDGS

Apakah literasi keaungan berpengaruh secara signifikan terhadap

pengelolaan keuangan pada generasi milineal ?

Apakah tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap

pengelolaan keuangan pada generasi milineal ?

Apakah lifestyle berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan

keuangan pada generasi milineal ?

Penelitian ini masuk dalam kategori SDGS ke 8 yaitu untuk mendukung

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga kerja penuh

dan produktif serta pekerjaan yang layak bagi semua orang. Memperbaiki

sikap keauangan generasi milineal guna untuk mengatur pengelolaan

keuangan yang sehat agar taraf kehidupan lebih baik di masa depan.
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Literasi Keuangan (X1)

literasi keuangan merupakan ukuran pemahaman individu terhadap konsep keuangan untuk mengelola

keuangan pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek dan jangka panjang dengan memperhatikan

kejadian dan kondisi ekonomi [21]. Terdapat indikator – indikator terkait dengan literasi keuangan yaiitu :

a. Pengetahuan dasar keuangan

b. Tabungan dan Pinjaman

c. Investasi

d. asuransi
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Tingkat Pendidikan (X2)

Tingkat pendidikan adalah petunjuk atau bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan

jasmani dan rohani orang terpelajar untuk menuju pembentukan kepribadian utama seseorang.. Tingkat

pendidikan seringkali menjadi tolak ukur literasi keuangan yang dinilai dari beberapa indikator, apakah

indikator tersebut sudah dalam kategori sudah baik atau belum [22]. Adapun indikator – indikator terakit

dengan tingkat pendidikan yaitu :

a. Kesempatan

b. Kesadaran

c. Kesesuaian

d. Keahlian
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Lifestyle (X3)

Gaya hidup merupakan pola aliran konsumsi yang mencerminkan pilihan individu terhadap berbagai

hal dan bagaimana seseorang menghabiskan uang dan waktunya untuk memenuhi kebutuhan diluar

kebutuhan primer. Adapun indikator – indikator terkait dengan gaya hidup yaitu :

a. Aktivitas

b. Minat

c. Opini
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Pengelolaan Keuangan (Y)

pengelolaan keuangan merupakan suatu kemampuan individu untuk mengatur pengelolaan sehari-hari,

perencanaan, pengendalian audit, penganggaran, pengambilan dan penyimpanan sumber daya keuangan agar

kedepannya seseorang tersebut tidak memiliki masalah keuangan. Adapun indikator – indikator terkait dengan

pengelolaan keuangan yaitu :

a. Membelanjakan uang seperlunya

b. Membayar kewajiban bulanan dengan tepat waktu

c. Merencanakan keuangan untuk keperluan di masa yang akan datang

d. Menabung

e. Menyisihkan uang untuk keperluan sendiri maupun keluarga
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METODE

• Metode kuantitatif dipilih dan diterapkan dalam penelitian ini, penelitian kuantitatif ialah hasil data yang didapat oleh

peneliti berupa angka-angka atau data kualitatif yang di angkakan.

• Populasi dari penelitian ini adalah generasi Milenial berdomisli Sidoarjo yang berumur kisaran 24 – 39 tahun. Sampel

penelitian yang digunakan terhadap penelitian ini yaitu non probability sampling dengan cara menggunakan Teknik

pengambilan sampel yaitu purposive sampling.. Sampel pada penelitian ini adalah generasi milenial yang berada di

Sidoarjo.Penetapan banyaknya sampel yang representative sebagaimana yang dijelaskan oleh teori [26] yaitu tergantung

jumlah indikator dikali 5 sampai 10, maka jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 100 orang, dengan perhitungan sebagai

berikut:

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 + 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑥 5

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 = 4 + 16 𝑥5 = 100
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METODE

Teknik pengumpulan data ini menggunakan data primer yang didapatkan melalui penyebaran kuesioner serta data
sekunder yang didapatkan dari penelitian terdahulu.

Teknik analisi data

Analisis Outer Model

1) Uji validitas menggunakan convergent validity dan diskriminan validity

2) Uji reliabilitas menggunakan composite realibility dan Cronbach alpha

Analisis Inner Model

1) Uji R - Square

2) Uji Hipotesis
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Analisis Uji Model Pengukuran (Outer Model)

1. Convergent Validity

Digunakan untuk menilai sejauh mana suatu

Indikator mengukur suatu variable laten. Syarat conver

gent validity dilihat dari nilai loading factor dengan nilai >0,7.

2. Discriminant Validity

Validitas diskriminan suatu variable dianggap

memenuhi syarat ketika kuadrat kolerasi antar konstruk laten

lebih rendah dari (AVE) dari setiap konstruk yang terkait.

Nilai AVE yang dianggap memenuhi syarat adalah >0,5.

Lifestyle Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan Tingkat Pendidikan

LK.1 0,805

LK.2 0,764

LK.3 0,849

LK.4 0,870

TP.1 0,776

TP.2 0,822

TP.3 0,802

TP.4 0,830

LS.1 0,834

LS.2 0,832

LS.3 0,785

PK1 0,782

PK2 0,847

PK3 0,877

PK4 0,794

PK5 0,802

Lifestyle_

Literasi 

Keuangan_

Pengelolaan 

Keuangan_

Tingkat 

Pendidikan

Lifestyle_ 0,817

LK 0,747 0,823

PK 0,720 0,775 0,821

TP 0,719 0,760 0,765 0,808
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilities dilakukan dengan melihat nilai dari composite reliability berada di atas nilai 0,7
dan nilai AVE >0,5

Dapat diketahui bahwa nilai dari composite realibility lebih dari 0,7 dan nilai AVE lebih dari 0,5.hal ini, dapat
disimpulkan bahwa indikator yang digunakan menunjukkan tingkat konsistensi dan reliabilitas yang tinggi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Uji Model Struktural (Inner Model)

1. Uji R – Square

Pengujian koefisien determinan (R2) dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana variabel endogen dapat
dijelaskan oleh variabel eksogen. Nilai R – Square 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), dan 0,19 (lemah). Semakin tinggi koefisien
determinasi, semakin baik nilai prediksi yang dihasilkan.

Dapat disimpulkan bahwa nilai dari R2 pada literasi keuangan (LK), Tingkat Pendidikan (TP) dan Lifestyle (L) mampu
menjelaskan 69%. Yang artinya model pengukuran pada penelitiaan ini kuat,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Uji hipotesis

. Hipotesis dapat diterima jika nilai T – Statistic lebih dari 1,96 atau nilai dari P – Value lebih kecil dari 0,05.
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KESIMPULAN

Dari pembahasan analisis data yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengelolaan keuangan, tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan dan

lifesyle tidak memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran bagi peneliti selanjutnya. Untuk peneliti selanjutnya

dapat menambahkan variabel dan indikator yang mungkin dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan secara spesifik dan

juga dapat menambahkan jumlah sampel yang lebih besar untuk mendapatkan hasil baru mengenai pengelolaan keuangan

serta juga dapat menambahkan wilayah penelitian yang lebih luas lagi.
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